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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel dari tiga
jenis kayu, yaitu jati (7ectona grandis), akasia (Acacia mangium), dan jabon
(Anthocephalus cadamba) terhadap karakteristik biopelet yang dihasilkan. Parameter
yang dianalisis meliputi porositas biopelet serta kinerja proses pencetakan pada mesin
extruder, dengan variabel uji berupa torsi, gaya dorong, tekanan, dan waktu
pencetakan. Sampel kayu digiling dengan variasi ukuran partikel mesh 20, 40, dan 60,
kemudian dicetak menggunakan mesin pencetak biopelet. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin halus ukuran partikel, porositas biopelet semakin rendah.
Porositas tertinggi diperoleh pada kayu akasia mesh 20 sebesar 17,14%, sedangkan
porositas terendah pada kayu jati mesh 60 sebesar 8,57%. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran partikel berpengaruh terhadap kerapatan dan daya ikat biopelet Pada pengujian
kinerja mesin, kayu jati menghasilkan torsi tertinggi sebesar 0,204 Nm dengan gaya
dorong 7,54 N dan tekanan 149.959 Pa, sedangkan kayu jabon menghasilkan torsi
terendah sebesar 0,186 Nm dengan gaya dorong 6,88 N dan tekanan 136.892 Pa. Waktu
pencetakan tercepat diperoleh pada kayu jabon (32,97 s), sedangkan terlama pada kayu
jati (36,19 s). Dapat disimpulkan bahwa ukuran partikel dan jenis kayu memengaruhi
kualitas biopelet dan kinerja pencetakan. Biopelet jati mesh 60 direkomendasikan
karena memiliki porositas rendah dan nilai kerapatan tinggi, meskipun membutuhkan

energi pencetakan yang lebih besar.

Kata kunci: biopelet, ukuran partikel, porositas, torsi, tekanan.



ABSTRACT

This research aims to investigate the effect of particle size from three types of
wood, namely teak (7Zectona grandis), acacia (Acacia mangium), and jabon
(Anthocephalus cadamba), on the characteristics of the produced biopellets. The
parameters analyzed include biopellet porosity and the performance of the extrusion
process, with variables such as torque, thrust force, pressure, and processing time.
Wood samples were ground with particle size variations of mesh 20, 40, and 60, then
processed using a biopellet extruder machine. The results showed that the smaller the
particle size, the lower the porosity of the biopellets. The highest porosity was obtained
from acacia at mesh 20 with 17.14%, while the lowest was from teak at mesh 60 with
8.57%. This indicates that particle size strongly affects pellet density and bonding
strength. In terms of machine performance, teak produced the highest torque of 0.204
Nm with a thrust force of 7.54 N and a pressure of 149,959 Pa, while jabon showed the
lowest torque of 0.186 Nm with a thrust force of 6.88 N and a pressure of 136,892 Pa.
The fastest processing time was obtained from jabon (32.97 s), whereas teak required
the longest time (36.19 s). It can be concluded that both particle size and wood type
significantly influence the quality of biopellets and extrusion performance. Teak
biopellets with mesh 60 are recommended due to their low porosity and high density,

although they require higher energy during the extrusion process.

Keywords: biopellet, particle size, porosity, torque, pressure.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Biomassa merupakan sumber energi terbarukan yang melimpah. Biomassa juga
merupakan sumber energi utama bagi jutaan orang di dunia, namun ketika sumber daya
manusia cukup seperti batu bara, minyak dan gas alam, penggunaan biomassasa akan
berkurang. Prinsip dasar biomassa tanaman adalah menggunakan air dan nutrisi dalam
tahan CO2 di atmosfer untuk menyerap energi matahari melalui fotosintesis, sehingga
menghasilkan bahan organik, yang ketika biomassa diubah menjadi energy CO2
biomassa diubah menjadi energi yang dilepaskan ke atmosfer (Nofenda dalam Rahayu
& Iryani, 2024).

Penggunaan energi berbasis bahan bakar fosil di Indonesia sudah sangat familiar
seperti batubara, minyak bumi, gas bumi yang digunakan sebagai bahan bakar untuk
pembangkit listrik, transportasi, dan lainnya. Energi tak terbarukan ini ketersediaanya
terbatas sehingga apabila energi ini habis, maka tidak dapat diperbarui kembali dan
juga banyak dampak negatif dari energi tak terbarukan bagi lingkungan sekitar. Energi
terbarukan adalah jawaban dari permasalahan tersebut, di Indonesia sendiri tersedia

berbagai macam energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan dan dimaksimalkan



kegunaannya. Salah satu dari energi terbarukan yang potensial di Indonesia adalah
biopelet, hal ini disebabkan Indonesia memiliki banyak indsutri disektor perkebunan
dan pertanian. Limbah dari industri tersebut seperti limbah kelapa sawit, limbah kayu,
limbah padi, dan lainnya dapat dijadikan bahan baku pembuatan biopelet (Gifani et al.,
2018)

Biomassa dalam bentuk pellet dapat digunakan secara langsung sebagai bahan
bakar padat. Biopellet atau pellet yang berasal dari biomassa dikonversi dan dapat
dimanfaatkan sebagai energi bahan bakar menggunakan teknik densifikasi. Teknik ini
bertujuan untuk meningkatkan densitas (kerapatan) biopellet sehingga akan
memudahkan penyimpanan serta pengangkutan. Konversi biopellet dapat menaikkan
nilai kalori per unit volume, mudah disimpan dan diangkut, mempunyai ukuran dan
kualitas yang seragam dari biopelet yang dihasilkan (Mawardi, 2020)

Beberapa tahun terakhir, energi merupakan persoalan besar yang berdampak
terhadap perekonomian dunia. Hal ini diakibatkan karena bertambahnya jumlah
penduduk dan mahalnya biaya dalam mengeksplorasi sumber energi bumi. Hal ini juga
diakibatkan karena adanya tuntutan masyarakat dalam memehuni kebutuhan bahan
bakar minyak (BBM) yang digunakan sehari-hari. Seiring berjalannya waktu, energi
bumi lambat laun akan habis karena energi yang bersifat tidak dapat diperbaharui (non
renewable resource) sehingga akan berdampak pada bahan bakar minyak (BBM) yang
semakin langka dan harganya akan semakin mahal serta secara sosial akan berdampak

pada masyarakat sebagai konsumen. Dengan demikian perlu diupayakan sumber energi



alternatif yang berasal dari bahan baku yang bersifat kontinyu dan dapat diperbaharui
salah satunya yaitu energi biomassa (Mardyanto et al., 2022)

Pengembangan energi alternatif merupakan langkah untuk mengantisipasi
berkurangnya cadangan minyak bumi. Penggunaan biomasssa mampu menekan
tingginya konsumsi minyak bumi apabila dijadikan dalam bentuk biopelet, serta
bernilai ekonomi yang rendah karena berasal dari tumbuhan atau bahan baku yang
belum dipergunakan dengan maksimal.(Wahyudi et al., 2021)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh ukuran partikel (particle size) terhadap porositas dan
kekuatan tekan biopelet dari berbagai jenis kayu?
2. Bagaimana perbandingan kualitas biopelet (dilihat dari porositas dan tekanan)
yang dihasilkan dari jenis kayu jati, akasia, dan jabon?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi ukuran partikel (mesh) terhadap porositas
dan kekuatan tekan biopelet dari berbagai jenis kayu.
2. Untuk membandingkan kualitas biopelet dari kayu jati, akasia, dan jabon
berdasarkan pengujian porositas dan kekuatan tekan.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:



1.

Membantu masyarakat dalam memanfaatkan limbah kayu yang sering kali
dianggap tidak berguna, agar bisa diolah menjadi sumber energi alternatif yang
bermanfaat.

Memberikan pengetahuan sederhana namun penting tentang bagaimana ukuran
dan jenis serbuk kayu dapat memengaruhi kualitas biopelet, sehingga siapa pun
termasuk pelaku industri rumahan dapat menghasilkan bahan bakar yang lebih
efisien.

Mendorong gaya hidup ramah lingkungan dengan memperkenalkan biopelet
sebagai energi bersih yang bisa menjadi bagian dari solusi krisis energi dan

kerusakan lingkungan.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Jenis kayu yang digunakan dibatasi pada tiga jenis kayu, yaitu jati, akasia, dan
jabon.

Proses pencetakan biopelet dilakukan menggunakan mesin pencetak skala
laboratorium.

Tidak dilakukan pengujian parameter lain seperti nilai kalor, kadar air, atau

kadar abu
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